BAB 5
Simpulan, Keterbatasan, dan Saran
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tarif pajak tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan transfer
pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tarif pajak tidak menjadi bahan
pertimbangan pada saat pengambilan keputusan atas transfer
pricing.

Kepemilikan asing tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. Hal ini
disebabkan apabila presentase kepemilikan saham oleh pihak
asing semakin besar, maka dapat membuat pemegang saham
pihak asing akan memungkinkan untuk memerintahkan
manajemen untuk melakukan apa yang mereka inginkan yang
dapat menguntungkan pihak asing. Hal ini disebut sebagai
ekspropriasi. Salah satu ekspropriasi yang dilakukan adalah
praktik transfer pricing.

Mekanisme bonus yang memiliki pengaruh positif
terhadap keputusan transfer pricing. Bonus dibagikan atas

dasar kinerja direksi yaitu diukur dengan laba bersih tahun
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berjalan dibagi laba bersih tahun sebelumnya. Semakin besar
bonus yang diterima manajemen maka kemungkinan
melakukan transfer pricing juga semakin besar. Bonus yang
diterima manajemen akan semakin besar bila laba perusahaan
semakin besar. Oleh sebab itu semakin besar kemungkinan
manajemen laba melalui transfer pricing.

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2016. Hal tersebut dikarenakan
perusahaan telah menggunakan prinsip harga wajar pada setiap
transaksinya, termasuk transaksi dengan pihak-pihak yang
memiliki hubungan istimewa, sehingga tidak terjadi pergeseran
laba. Tingkat profitabilitas menunjukkan seberapa baik
pengelolaan manajemen perusahaan, sehingga tingkat
profitabilitas suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap

terjadinya praktik transfer pricing pada perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
diharapkan dapat diatasi oleh penelitian selanjutnya yang akan
membahas transfer pricing juga, sehingga menghasilkan
penelitian yang lebih baik lagi. Beberapa keterbatasan tersebut

adalah:
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1. Populasi dari penelitian yang dilakukan terbatas hanya
pada sektor manufaktur dan tidak bisa memberikan
gambaran pada perusahaan sektor lainnya.

2. Periode penelitian ini hanya antara kurun waktu 3
tahun saja yang tergolong masih relatif pendek untuk
menggambarkan pengaruh terhadap variabel dependen
yaitu transfer pricing.

3. Proksi pengukuran transfer pricing yang masih
menggunakan dummy dengan nilai skala nominal.

4. Jumlah sampel yang relatif sedikit karena tidak

memenuhi kriteria teknik purposive sampling.

5.3 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
populasi dari objek penelitian lain  seperti
pertambangan atau sektor lainnya agar penelitian
selanjutnya dapat memberikan gambaran lebih luas
terkait pengaruh transfer pricing pada sektor lainnya.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan
periode pengamatan penelitian dengan jangka waktu
yang lebih panjang agar hasil dari penelitian lebih baik

dan akurat.
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3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
proksi lain untuk transfer pricing seperti piutang yang
memungkinkan perhitungan menjadi lebih akurat.

4. Penelitian selanjutnya lebih memperhatikan Penentuan
pengambilan sampel vyang sesuai yang dapat
memberikan jumlah sampel yang mencerminkan
keadaan sesungguhnya sehingga hasil penelitian lebih
baik.
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